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ABSTRACT

The economic crises attacking Asian regions in the mid of 1997 have brought depressing
impacis to Indouesia's economy. Indonesia experiences a declining share of investment—
it is even the lowest amongst neighboring countries. Indonesia also ranis the first
position in the issue of inefficiency which finther discourages invesiors to invest in
Indonesia. The siudy focuses on the issue of efficiency in the mannfacturing industry
whose shave in the economy tends to increase during 1988-2005 in a higher percentage
thun in the agriculture and services sectors.  The objectives of the study are 1wo-folds,
first is to measure the score of efficiency in the manufaciuring indusiry in order to identify
which in industries are classified as efficient, moderately efficient, or less efficient.
Secondly is to idensify whether there is an association between inpul factor or oufput
depree of protection and the score of inefficiency of a 5-digit-ISIC industry. The method
employs in the siudy is the stochastic production froniier where efficiency is an explicit
Sunction of specifically determining factors. The study finds that wood preservative
industry has the highest efficiency score, while garment and textile industry has the lowest.
The study also discovers there are more industries with less and moderately efficient
classification. Sources of inefficiency are from the high output tariffs, which have
potential contributions to high price and less competitive products in the market. The
study recommends that manufacturing industries with low scores of efficiency should
improve their productivities through lower cost of production. The governmeni has to
make effort to reduce tariff jor finished goods. Taxes on lxurions goods and duty charges
Jor export oriented industries should be eliminated as an alternative o iucrease efficiency
in the manufacturing industry.  Comparative advantages, particularly for finkage
indusrries, shonid be improved.

Keywords : High Cosi Economy, Efficiency, Stochastic frontier, Munufuciuring
Industry
JEL Classification: C23, D61, L6}
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I. PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang

Krisis yang lerjadi di kawasan Asia, ferutama Asia Tenggara pada pertengahan tahun
1997, mcmbawa dampak buruk bagi perekonomian Indoncsia. Scjak saat i,
perekonomian Indonesia sulit sekali untuk lumbuh. Pada periode wakiu 1990-1996
pertumbuhan Indonesia mencapai rata-rata 8 persen per tahun, namun sclama periode
1997-2003 perliumbuhan Indoncsia hanya scbesar 1.5 persen pertahun. Meskipun
demikian, Indonesia bukanlah satu-satunya negara yang mengalami kondisi perckonomian
yang buruk. Thailand dan Malaysia juga mengalami hal yang sama, tetapi mercka dapat
melakukan pemulihan pertumbuban ckonominya yang relatif lebih cepat dibandingkan
Indonesia.

Periumbuhar ckonomt Indonesia masih bersumber dari pertumbuhan konsumsi baik
swasla maupun pemeriniah. Dalam pertumbuhan ckonomi Indonesia, tingkat perlumbuhan
investasi masih lebik rendah dibandingkan dengan konsumsi. Apabila dibandingkan
dengan Thailand dan Malaysia, peran investasi Indonesia, yang dihitung dari proporsi
investasi tcrhadap PDB, merupakan yang terendah. Bahkan, kelika peran investasi
Thailand mulai meningkal yaitu tahun 1999, peran investasi di [ndonecsia masih
mengalami penurunan. Dibandingkan dengan Indonesia dan Thailand, pertumbuhan
investasi di Malaysia lebih tinggi dibandingkan Indonesia dan Thailand. Namun, tingkat
pertumbuhan investasi di Malaysia pada tahun 2001 terus mengalami penurunan hingga
berada di bawah tingkat pertumbuhan investasi Thailand (World Bank, 2006).

Meskipun bukan merupakan salu-salunya faklor penycbab rendahnya minat investasi di
Indoncsia, berdasarken Laporan ADB dan Bank Dunia {2005), Indonesia berada dalam
urutan ileratas dalam hal inefisiensi. Ketidakefisienan ini terlihat dari iklim investasi
Indonesia yang buruk, kondisi makroekonomi yang tidak siabil, ketidakpastian ckonomi
dan kebijakan, tingkat korupsi yang tinggi, dan sebagainya. Incfisiensi memberikan
dampak buruk bagi investasi Indonesia, karena kondisi perekonomian yang inefisicn ini
menjadi suatu disinsentive bagi investor untuk menanamkan modalnya di [ndonesia.

Jika dibandingkan dengan negara-negara berkembang di Asia seperti Bangludes, Cina,
Pakistan, dan Filipina, Indoncsia 1ermasuk negara yang berada pada urutan paling atas
dalam hal ketidakslabilan kondisi makrockonominya dan ketidakpastian dalam
perekonomian dan kebijakan. Meskipun demikian, dalam hal keamanan dan kriminalitas,
Indonesia memiliki tingkat yang lebih rendah dibandingkan Filipina dan Banglades.
Diantara kelima necgara ini, Cina mcrupakan negara yang koudisi makrockonominya
paling stabil, kemudian diikuti olch Pakistan, Filipina, dan Banglades. Seluin itu, Cina
juga memiliki tingkal kepastian pecrckonomian dan kebijakan yang lebih baik
dibandingkan dengan keempal negara lainnya.

1klim investasi di Indoncsia juga tidak memperlihatkan kondisi yang baik, misalnya dalam
hal pcrizinan usaha. Jika dibandingkan dengan nepara-negra ASEAN lainnya, proscdur
pembuatan izin usaha di Indoncsia lebih buruk dibandingkan di Malaysia dan Thailand.
Perusahaan buru yang ingin memulai usahanya di Indoncsia harus melalui 12 proscdur izin
usaha yang telah dirancang pemerintah. Hal ini cukup memakan wakiu dan biaya bagi
perusahaan. Menurut BPKM, waktu yang dibutuhkan perusahuan unluk menyelesaikan
dokumen perizinan usaha baru secara keseluruhan hingga mencapai 151 hari. Waktu yany
dibutuhkan ini masih Icbih panjang dibandingkan dengan negara-negara ASEAN lainnya
yang hanya kurang dari 60 hari. Iru sebabnya banyak investor asing lebih memilih
menginvestasikan modalnya di Malaysia dan Thailand dibandingkan di Indoncsia.
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Ada beberapa indikator-indikator lainnya yang mengukur tingkat kemudahan dalam
berinvestasi, seperli pada Gambar l.l. Dibandingkan dengan negara-negara ASEAN
lainnya, Indonesia berada dalam urutan teratas dalam hal panjang waktu yang dibutuhkan
untuk memulai usaha, banyaknya prosedur yang harus dijalani,dan hambatan-hambatan
administrasi.

Gambar 1.1 Indikator-Indikater Kemudahan Berinveslasi
di Negara-Negara Anggola ASEAN 2003/2004
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Sumber: Laporan ADB dan Bank Dunia, 2005

Scdangkan, jika dibandinpkan dengan negara berkembang lainnya di Asia, Indonesia
masih menempatkan posisi teratas dalam hal pembuatan izin usaha yang paling lama dan
panjangnya prosedur yang harus dilalui perusahaan dalam memulai usaha baru. Panjang
prosedur yang harus dilalui perusahaan di Indonesia hampir sama dengan di Cina. Namun,
waktu yang dibutuhkan untuk menyelesaikan dokumentasi perizinan usaha baru di Cina
jauh lebih cepat dibandingkan di Indonesia. Berbeda dengan India, prosedur yang harus
dilalui perusahaan di India lebih pendek dibandingkan di indonesia dan Cina. Namun, di
India waktu yang diburuhkan untuk menyelesaikan proses dokumenlasi ini masih lebih
panjang dibandingkan di Cina 1api masih lebih cepat dibandingkan di Indonesia.
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Gambar 1.2 Tndikolor-Indikator Kernudahan Berinvesiasi
di Negara-Negara Berkembang di Asta, 200372004
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Selain dua hal penting di alas, tingkal korupsi juga menjadi hal penting dalam
memperlihatkan ketidakefisicnan suatu perekonomian. Sayangnya, Indonesia memiliki
prestasi buruk dalam hal pengurangan korupsi. Tercatal, sejak tahun 1996 usaha
pemeriniah Indonesia untuk mengurangi korupsi terlihat semakin buruk. Dari (ahun ke
tahun, tingkal korupsi Indonesia semakin meningkat. Meningkalnya korupsi
mengindikasikan adanya pola nepotisme, kronisasi dan kurangnya transparansi dalam
pemerintahan. Jika dibandingkan dengan negara-negara lain di Asia, Indonesia menempati
posisi ketiga terlinggi dalam hal korupsi (The Investment Climate Siudy, 2005) setelah
Banglades dan Pakistan. Tingkal kestabilan di Indonesia pun terlihal semakin menurun,
terulama sejak krisis ekonomi melanda Indonesia. Pada tahun 2002, tingkat kestabilan
politik Indonesia kembali meningkal, meskipun masih dibawah Bznglades dan India.

Tabel 1.1 Hamabatan Jalannya Bisnis

Banglades Cina Pakistan Philipina Indonesia
Anti Kompetisi 283 176 213 253 173
Lisensi Bisnis dan [zin usaha ~ 16.5 159 155 135 17.5
Korupsi 578 224 403 3512 382
Pungutan  Liar  techadop 2.5 ) 1.8 20 1.9 34

Penerimiaan
Sumber: Laporan ADB dan Bank Dunia, May 2005

Seperti 1elah disebul diatas, inefisiensi dalam perekonomian menurunkan insentif invesior
untuk menanamkan medalnya. Hal ini dapat memperburuk kondisi perindustrian
Indonesia. Padahal, seklor industri memegang peranan penting bagi perekonomian
Indonesia. Di penghujung dekade i980-an, indonesia digolongkan ke dalam kelompok
negara berkembang terpilih yang diramalkan akan segera menjadi negara industri baru,
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mengikuti jejak negara-ncgara industri di Asia yang berorientasi ckspor (oulward-
looking), Perekonomian Indoncsia pada sam itu mengalami pertumbuban yang sanpat
tinggi hingga mencapai 8,13% per (ahun. Namun sayangnya, kondisi ini tidak beriahan
lama. Semcrjak krisis ckonomi yang melanda Indonesia, lahun 1997, kondisi
perckonomiun  Indonesia belum kunjung pulth hingga kini. Pasca krisis ckonomi,
pertumbuhan ckonomi Indonesia lidak pemah mencapai angka 7-8 persen, scperti
scbelum terjudinya krisis,

Selama periode tahun 1988 sampai 2005, peningkatan pertumbuhan ckonomi Indonesia
dijringi oleh perubahan kontribusi dari setiap sekior-sekiornya. Kontribusi sektor pertanian
Indonesia pada masa itu, mengalami penurunan yang cukup berarti dari 22,5% pada 1zhun
1988 menjadi 13,4% pada lahun 2005, Penurunan kontribusi scktor pcrtunian ini
diimbangi olch peningkatan kentribusi sektor indusiei manufaktur dan sckior jasa. Pada
tabun 1988 kontribusi indusiri manufaktur hanya mencapai 37,3% dan pada tahun 20035
koniribusi sekior imi mcncapai 45,8%. Kontribusi sektor jasa masih lcbih  kecil
dibandingkan industti manufakur, Pada tahun 1988, kontribusi scktor jasa mencapai 40,3
%. dun nilai ini lebih linggi dibandingkan industri manufuktur yang hanya 37,3%. Pada
lshun 2005 kontribusi sekior jasa hanya schesar 40,8%.

Gambar 1.3 Peran Sektor Pertarian, Industri, dan Jasa
lerhadap PDB Indoncsia, 1988-2003
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Puda awal periode, kontribusi scktor jasa terlihat mecndominasi {(gambar 1.3)
perekonomian Indoncsia. Namun, pergerakaan kontribusi sektor jasa (erhadap PDB
Indonesia cukup lambat. Hal ini berbeda dengan scktor manufakiur. Pada awaul periodc,
kontribusi scktor manufakiur masih lebih keeil duri sektor jasa. Namun, pada akhir periode
kontribusi scktor indusiri meningkat dengan cepat.

Pada saatl krisis ekonomi, scmua scktor merasakan dampaknya. Dampak krisis paling
besar dirasakan oleh scktor jasa, kemudian industri manufaktur, Sekior perlanian juga
merasakan dampak krisis ini, namun besamya tidak terlalu berarti. Besamya dampak krisis
ini terhadap sektor jasa dan industri mengakibatkan banyak yang kembali beralih ke sektor
pertanian, Sehingga pudua tabun 1998, kontribusi scktor pertanian terhadap PDR
meningkat, walaupun masih relatif kecil, sedangkan sektor industri dan jasa meingulami
penurunan.
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Gombar 1.4 Tingkat Pertumbuhan PDB, Pertanian, Industri,
dan Jasa Indonesia, 1988-2003
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Dan Gambar 1.4 di alas terlihat bahwa sckior industri manufakiur merupakan scktor yang
penling bagi perekonomian Indonesia. Sangat disayangkan jika besarnya peran sekior ini
tidok didukung olch kondisi perckonomian yang baik. Peran sektor indusiri ini terhadap
PDB akan semakin baik lagi jika kondisi pcrindustnian iiu sendiri schat.

Pada dasamya, lingkat efisiensi ekonomi dapat dilihat dari efisiensi secara teknis dan
biaya. Untuk mencapai efisiensi ekonomi, perusahaan-perusahaan harus efisien secara
teknis. Maksimisasi keunlungan mensyaratkan perusahaan untuk menghasilkan cutput
oplimum dengan tingkat input terlentu yang dipunakan (efisien sccara tcknis),
menggunakan campuran inpul-nya sebubungan dengan harga relatif dari masing-masing
input yang digunakan {cfisien secara alokasi input), dan menghasilkan output pada tingkat
harga tericow {efisien secara alokasi output}. Penclitian ini mencoba menganalisis tingkat
chisicnsi tcknis di scklor indusiri manufakiur di Indoncsia dan mencobua mencari
keterkaitan antara skor incfisiensi teknisnya dengan tlingkat proteksi yang dibadapi oleb
industri-industri tertentu, Tingkat proleksi di sini adalah peningkatan harga komodilas
yang diimpor dan substitusi impor dalam proporsi di batasan harganya (LPEM, 2005}

Adalah penting untuk mengetahui tingkat cfisiensi tcknis industri manufakilur agar kila
dapal memclakan industi manufakiur yang cfisicn, moderat, dan kurang efisien dan
mengelahui langkah apa, khususnya dalam hal proteksi, yang perlu dilakukan untuk
meningkatkan clisicnsi industri manufaktur di Indonesia.
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II. TINJAUAN LITERATUR
1LY Economic, Allacative and Technical Efficiency

Efisicnsi teknis merupakan salah saww komponen dari cfisiensi secara ekonomi.
Sebagaimana lelah discbutkan di bub terdahulu bahwa untuk mencapai cfisicnsi sccara
ckonomi, perusahaan harus clisien secara teknis. Maksimisasi keuntungan mensyaratkun
perusahaan untuk menghasilkan output oplimum dengan tingkat input lerienlu yang
digunakan (elisien secara leknis), menggunakan campuran inpui-nya schubungan dengan
harga relatil dari masing-masing fapir yang digunakan (cfisicn seeara alokasi input), dan
menghasilkan outpul pada tingkat harga terientu (efisien sccara alokasi output).

Gambar di bawah menunjukkan ilustrasi sederhana berkaitan dengan kenscp di atas.
Diasumsikan terdapat dua input, yaitu x; dan x> dan dua outpul, yailu y, dan y., dalam
perekonomian. Efisicnsi dapat dinyatakan dalam kombinasi optimal dari input untuk
mencapai suatu tingkat outpul tertentu (orientasi input) atau outpul optimal yang dapat
diproduksi pada suatu sel input tertentu {oricnlasi output).

Dalam Gambar 2.1, perusahaan menghasilkan oulput pada suatu tingkat terientu, katakan
(", y7), dengan menggunakan kombinasi input yang dinyalakan olch titik A. Pada
lingkat output yang sama, perusahaan juga dapalt menggunakan kombinasi input pada titik
B yang terdapat pada kurva isogieant yang berkaitan dengan penggunaan tingkat input
minimum untuk menghasilkan output {y,’, 3 ). Tingkat cfisicnsi secara teknis yang
berorienlasi pada input {TE;(y,x)) dinyalakan olch 0B/0A. Meskipun demikian, kombinasi
input yang least cost yang menghasilkan (3", y) ditunjukkan oleh titik C, yaitu titik
dimana marginal rate of iechnical substimution sama dengan rasio harga input waHv,.
Untuk mencapai tingkat biaya yang sama, input dapat diturunkan/dikontraksi hingga ke
titik D. Efisiensi biaya {CE(y,x,w)} didefinisikan sebagai 0D/0A. Efisicnsi alokasi input
(AEy(y,w,w)} ditunjukkan olch CE(y,x,w)/TE(y,x), alau 0D/0B.

Gambar 2.1. Cost Efficiency
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Gambar 2.2 menunjukkan kurva production possibility frentier untuk svaw set inpul
tertentu {ortput-orientation). Jika input yang digunakan oleh perusahaan dipakui sccara
efisicn, output perusahaan yang dihasilkan pada utik A dapal diperluas hingga titik B.
Dengan demikiun, efisicnsi teknis yang berorientasi oulput, (TEq(y,x)), ditunjukkan oleh
0A/0B. Ini merupukan ukuran clisicnsi tekmis di bawah kondisi consiant returns to scale.
Tittk B adalah efisien secara teknis, dalam ani iz terletuk padu kurva production
possibility frontier. Tingkat penghasilan (revenue) yang lebih tinggi dapat dicapai dengan
memproduksi pada litik C, titik dimana marginal rate of transformation sama dengan rasio
harga p./p,. Dalam hal ini, semakin banyak y, dun semakin sedikit y, yang dihasilkan
dapat dilakukan unluk memaksimumkan revenre. Untuk mencapai tingkal penghasilan
yang sama scperli pada titik C dengan memperiahankan kombinasi input dan oulput yang
sama, oulput pcrusahaan dapat diperluas hingga tilik D. Dengan demikian, revenue
efficiency (RE(y,x,p)} ditunjukkan olch OA/OD. Efisiensi alokasi output, (AEa(y,w,w)),
diwnjukkan oleh RE(y,x,w)/TE(y,x}, atau 0B/0D.

Gambar 2.2. Technical Efficiency
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EL.2 Pengalaman Empiris di Beberapa Negara

Ugur (2004) menclit tingkal cfisicnsi teknis pada industri clektronik dan perlengkapan
optik sckior manufaktur di Irlandia. Selama akhir dekade ini perekonomian Irlandia
menunjukkan tingkal pertumbuhan ekonomi yang tinggi dan lingkat pengangguran yang
rendah. Salah salu penycbab tingginya tingkal pertumbuhan ini yaitu industri manufaktur
Irlandia vang mengalami tingkal periumbuhan yang tinggi baik untuk pekerjz maupun
output. Kesuksesan dalam mencapai tingkat pertumbuhan yang tnggi relatil werhadup
pekerja telah meningkatkan produktivilas pekerje pada perusahaan domestik dun using.
Akan letapi tingkat produktivitas pekerja hunya memberikan scbagian gambaran dari
kinerja industri, untuk mengukur sccara keseluruhan tingkat produktivitas industri
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diperlukan estimasi dan fungsi produksi dimana produsen beroperasi pada fungsi produksi
schingga dapat dikatakan produscn efisien secara teknis.

Pendekatan altemmatif yang digunakan dalam penelitian ini dimulai dengan asumsi bahwa
tidak semua produscn efisien secara teknis; dan melibatkan estimasi fungsi produksi yang
dikena! sebapgai analisis Stochastic Preduction Fromtier (SPF). Pendckatan SPF ini
digunakan untuk mengukur efisiensi leknis dalam perusahaan manufakiur di Irlandia.
Dengan menggunakan data panel perusahaan ingin dikelahui bagaimana tingkat cfisicnsi
pada perusahaan manufakiur dalam indusin elekironik dan perlengkapan optik berubah
sclama periode 1991 - 1999, dimana sektor ini memegang peranan penting dalam
pembangunan industri manufaktur di Irandia. Selain i, diteliti juga faklor-fakior vang
dapat mempengaruhi perubahan tingkat cfisicnsi icknis setiap perusahaan dalam industri
1,

Dengan menggunakan data dari Census of Industrial Production (CIP) untuk 4 digit sekior
manufaktur industri elekironik dan perlengkapan optik, serta dengan menggunakan translog
fungsi produksi fronlier yang dieslimasi sebagai berkul ;

2 2 2 2
Iny, =4 +Z)8j l“l’ﬁr +p +ﬂn"2 +Zﬂr}]“ﬂ.’ﬁ; + E :2 lﬁ;g '"Z,-,-, Nz, +v, —
=l =l

i<k k=l

Dimana:

- idan t menunjukkan pabrik ke-i dan tahun ke-t

-y menunjukkan reaf ner enrput 1ahun dasar 1985

- %, menunjukkan fotal employnent

- ¥. menunjukkan capital yang diproksi dengan jumlah bahan bakar dan tcnaga
yang digunakan dengan tahun dasar 1985

- tdan 1 menunjukkan fime frend uniuk menghitung progres sceara teknis

- v, menunjukkan error random yang diasumsikan identik dan berdistribusi
independent

- p; menunjukkan variabel random yang ron-negative dan unobservable yang
diasosiasikan dengan lingkat produksi yang incfisicn.

Dengan menggunakan model Battese dan Coelli {1995) yang menenlukan penyebab
kelidak efisienan secara simultan, Uur mencmukan bahwa tingkat efisicnsi tcknis telah
mcningkat di dua sckior, yailu sckior industni elektronik dan komponen elektronik lain dan
scklor industri rudio dan tclevisi; sedangkan sekior industn elektronik motor dan generator
dan scktor industri medis dan perlengkapan bedah mengalami penurunan rata-rata 1ingkat
cfisiensi teknis.

Ditemukan juga bahwa inlensilas investasi memegang peranan penting dalam tingkat
inefisiensi lcknis dalam scmua sub-sckior industri elektronik dan perlengkapan oplik.
Hasilnya menunjukkan bahwa intensitas invesiasi mengurangi tingkat inefisienst leknik
perusahaan di semua sub-sekior, Selain itu, ditemukan juga bahwa lidak ada hubungan
yang signifikan antara intensilas ckspor dan tingkat inclisicnsi tcknis perusuhaan secara
kescluruhan kecuali untuk sckior industri radio dan lelevisi. Hasil ini dapal lerjadi
mengacu pada hubungan kcbijakan pada sckior ini untuk mendoreng perkembangan
hubungsn antera pibak asing dan perusahaan domeslik dengan tujuan untuk membangun
perusahaan dalam ncgeri, yang menghasilkan rendahnya tingkat intensitas ekspor pada
perusahaan. Sclain itu kualitus pekerja memegang peranan penting dalam menentukan
lingkal clisicnsi di beberapa scktor,
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Secara kescluruhan intensitas investasi dan kualitas pekerja memegang peranan penting
dalam menurunkan tingkat incfisiensi leknis dari perusahaan domestik dalum industri
clekironik dan perlengkapan optik di Irlandia.

Studi lain mengenai efisiensi di sckior manufakiur dilakukan oleh Khac Minh dimana ia
melakukan studi komparatif cfisicnsi produksi sckior manufakiur di dua kota yailu Hanoi
dan Ho Chi Minh City (HCMC). ia meneliti cfisicnsi leknis dari 32 indusiri seklor
manufaktur di kedua kota tersebut dengan menggunakan data panel pada periode 2000 —
2002, dcngan menggunakan dua pendekatan yailu pendekalan parametnik dengan
Stochastic Frontier Production Function (SFPF} dan pendekatan non-parametrik dengan
Data Envelopment Analysis (DEA).

Kota Haonei dan HCMC dipilih karcna kota ini memiliki kelebihan dibandingkan kota
lainnya, kedua kota ini diperkirakan mengalami peningkatan cfisicnsi kinerja, meskipun
lingkat ratz-rata cfisicnsi 1eknis yang tercermin dalam kemampuan menggunakan input
sccara cfisien atau memaksimumkan ouput dengan input tertenlu masih tergolong rendah.
Selain kelchihan yang dimilikinya, kota Hanoi dan HCMC memiliki banyak fuktor yang
dapat memberikan efek negatif terhadap produksi elisiensi scperti sedikitnya infrastruktur,
kurangnya informasi dan rendahnya keahlian pekerja.

Hasil yang didapat dari pendekatan SFPF (DEA) mengindikasikan bahwa nilaj rata-rata
efisiensi pada tahun 2000, 2001 dan 2002 industri manufaktur di kata HCMC sebesar
63,3% (63,28%); 65,1% (57,2%) dan 70% (61,0%) scdangkan untuk kota Ianoi schesar
70,7% (58,03%); 59,6% (56,92%) dan 62,2% (60,0%). Hasil cstimasi yang didapat dengan
keduu pendckatan di kedua kota ini hampir sama. Sehingga industri di HCMC tidak dapat
diyzkini lebih cfisicn secara teknik dibandingkan di Hanoi, tetapi industri di HCMC lebih
sukses dalam memperbaiki efisiensi kinerja. Perbedaan tingkal efisiensi produksi di kedua
kota mungkin disebabkan disparilas bisnis dan pengalaman produksi sena sumber
informasi dan teknologi. Dibandingkan kota lain dan Hanoi, HCMC lebih unggul dalam
hal kemampuan zdaptasi dan lebih berpengalaman dalam metode produksi baru dan bisnis
dengan informasi yang transparan dan teknologi yang icbih baik.

Berdasarkan hasil pendckatan SFPF dan DEA dengan menggunakan efisienst teknik input
oriented dapat disimpulkan bahwa dengan beroperasi pada cfisicnsi [rontier, industri-
industri di kola ini akan dapat mengurangi 30 — 40% tingkat input sckarang untuk
mermproduksi tingkal outpul yang sama.

Sena (2004) mencliti mcngenai dampak batasan kredil terhadap kegialan produktf
perusahaan dengan memfokuskan pada efisiensi teknis dan bukan pada permimaan untuk
investasi dan tenaga kerja. Sceara umum dalam paper ini, Sena menelili kemungkinan
batasan kredil, mengacu kepada informast yang asimetris dalam pasar kredit, yang dapat
mempengaruhi insentif perusahaan dalam memperbaiki efisiensi icknisnya. Tujuannya
yaitu untuk menguji sampai scberapa jauh perusahaan dalam kondisi keuangan yang
terickan berusaha untuk mengubah dampak negatif dari batasan keuangan tersebut dengan
mcmperbaiki efisiensi teknis.

Secara garis besar dalam paper ini lerdapat dua bagian; bugian pcrtama menjclaskan
tentang jalur-jalur melalui mana tckanan keuangan dapat mempengaruhi  insentif
perusahaan umuk memperbaiki efisiensi. Pada bagian kedua menguji secara empiris
dengan data pancl perusahaan yang terbagi dalam delapan scktor manufaktur.
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Hipotesis yang digunakan yaitu bahwa batasan keuangan mempunyai hubungan positif
dengan efisiensi leknis, dimana batasan keuangan dapal menycbabkan inscntif bagi
perusahaan untuk meningkatkan efisiensi scpanjung waktu. Hipolesis ini diuji pada data
sampel perusuhaan pada sektor manufakiur di lalia periode 1989-1994,

Untuk menguji hipotesis ini digunakan metode parameltrik satu tahap pendekatan
stachastic production frontier dari Battese dan Coelli (1995). Metode ini mengeslimasi
stochastic prodiuction frontier berdampak efisicn scbagai fungsi faktor khusus perusahaan
yang diasumsikan mempengaruhi cfisiensi, dimana skor cfisicnsi tcknis dihitung setclah
mecngontrol faktor keuangan yang dapal mempengaruhi disiribusi efisiensi diantara
perusahaun. Fungsi transleg yang digunakan yaitu:

Iny" =a, Inx{ +0.5a, Inx Inx! +e; Inx +3 +0.5¢" + g1 Inx{t + g Inxi't + £
i=1,..,1
t=1,...,T

Dimana: k adalah kapital, 1 adalah tenaga kerja, 1 adalah fime trend, i menunjukkan

perusahaan ke-i, dan ( menunjukkan periode.

Hasilnya mendukung hipotesis bahwa batasan dalam ketersediaan sumber kevangan dapal
mempengaruhi efisiensi secara positif, lebih tepainya sebuah perusahaan yang tdak
mcmiliki akses untuk mendapatkan sumber pendanaan secara ekstemal mempunyai
insentif untuk memperbaiki clisiensi teknis sepanjang wakiu sebagai jaminan untuk
memperaleh laba dan keuvantungan dalam produksinya.

Kumbhakar dan Tsionas (2005} mengusulkan estimasi inefisiensi tekmis input-onenied
(lO) dengan menggunakan fungsi produksi fleksibcl non-homogen dengan model
stochastic production frontier (SPF). Tujuannya yaitu untuk mengestimasi model produksi
SPT secara ckonometrika dengan menggunakan asumsi standar pada efisiensi teknis
komponen neise. Walaupun hanya berfokus pada estimasi fungsi produksi, icknik ini
dapat digunakan untuk mengestimasi fungsi biaya dan laba yang mirip dengan fungsi
produksi 10. Data yang digunakan adalah data Spanyol pada perusahaan susu baik untuk
kerangka data cross section maupun data panel.

Dalam paper ini model yang diaplikasikan mirip dengan produksi 10, dimana model ini
menunjukkan bahwa model fungsi biaya dengan incfisicnsi icknis eufput-oriented (Q0)
mirip dengan model fungsi produksi dengan nefisiensi  teknis Q. Sebapai
konsekuensinya, model dapat digunakan unluk estimasi efisiensi teknis OO dengan fungsi
biaya stochastic dan juga baik inefisiensi teknis IO atau OO dengan menggunakan fungsi
laba stochastic dan dengan membual sedikit perubahan pada siralegi pemodelan pada
fungsi produksi 10.

Fungsi fog-likefihood untuk model ini tidak dapat dickpresikan dalam bentuk terlutup,
maka paper ini mengusulkan metode alternatif yaitu metode SML. Estimaler SML
diaplikagsikan ke dua kasus; pcrtama, distribusi ineflisiensi adalah eksponensial dan
distribusi noise normal (nermal-exponential), kedua, disinibusi inefisiensi half-normal dan
distribusi noise normal (rormal-haif~normal). Dengan menggunakan simulasi pendckatan
ML unuk mengeslimasi {ungsi produksi IO dan membandingkan hasil dari modcl 10 dan
00, dengan penckanan utama pada eslimasi efisicnsi, refurn to scale, perubzhan teknis,
yang berbeda tergantung pada model yang digunakan apuksh inefisiensi teknis 10 alau
00. Sccura ckonometrika, model ini mirip dengan model yang ada dalam menentukan
inelisiensi 1eknis pada kerangka minimisasi biaya dan maksimisasi laba.
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Variasi hasil dari model ini dibandingkan dengan model slandar stochastic frontier QQ
baik untuk kasus wormal-half-normal dan normal-exponential. Hasilnya menunjukkan
bahwa estimasi tcknologi, efisiensi Leknis, retiri to scale, perubahan teknis adalah sesuatu
yang sensitif terhadap pilihan antara model 10 dan GO.

Haovas, er. af, (2002) menginvestigasikan proses penyesuaian tenaga kerja model dinamis
diaplikasikan ke-6 industri manufakwr yang diobservasi sclama periode 1971-1996
dengan menekankan pada dua isu, yaitu peama, model dinamis pcrmintaan lenaga kerja
dengan parameter penyesuaian yang flcksibel, kedua, mempertimbangkan penggunaan
tenaga kerja yang efisien. Kedua isu ini penting dalam memahami bagaimara fungsi pasar
tenaga kerja dan sebagai petunjuk terhadap pembuatan dan evaluasi kebijakan.

Fungsi persyaratan tenaga kerja digunakan unruk mencerminkan permintaan tenaga kerja
dimana fungsi tenaga kerja dimodelkan sebagai fungsi translog dari variabel upah, value
added, dan capiral stock. Parameter penycsuaian yang dispestfikasikan dalam faktor-faktor
yang mecmpengaruhi kecepatan penycsuaian dapat meningkat sepanjang waktu dengan
kecepatan penycsuaian yang fleksibel, Perusahaan memilih pola penyesuaian sendiri untuk
mencapai froutier persyaralan tenaga kerja. Froafier ini dibandingkan dengan jumlah
akiual tenaga kerja yang dipekerjakan untuk mengukur penggunaan tenaga kerja yang
tidak cfisien atau untuk menurunkan jumlah tenaga kerja yang digunakan berlebih dimara
diperlukan tcknik yang tepat untuk memproduksi value added tertentu. Hasil empiris
menunjukkan bahwa dalam jangka panjang respon permintaan tenaga kerja lerhadap valie
added diikuti dengan perubahan stok modal dan upah. Kccepalan penyesuaian dalam
tenaga kerja dan lingkat efisiensi penggunaan tenaga kerja menunjukkan variasi yang
besur di anlara scktor sepanjang wakiu.

Hannula dan Tamm (2002) meneliti peranan kepemilikan asing dalam proscs
restrukturisasi perusahaan manufaktur di Estonia dan kontribusinya dalam meningkatkan
cfisicnsi industri. Untuk membandingkan efisiensi ini digunakan piramida cfisicnsi dengan
data perusahaan pada periode 1995-1999.

Hasil analisis menyatakan bahwa secara umum kepemilikan perusahaan asing dalam
industri manufaktur berkontribusi  dalam  meningkatkan efisiensi  industri  tingkat
perusahaan.dan chisicnsi tenaga kerja. Perusahaan asing cenderung menggunakan strategi
restruklurisasi. Mcrcka dapat meningkatkan produktivitas pekerja karena perlumbuhan
penjualan yang bersifat lebih capital intensive, membayar paji yang lebih tinggi, lebih
onenlasi ekspor, lebih banyak asct per tenaga kerja, dan kemampuan tnvestasi yang tinggi.
Sedangkan perusahaan domestik lebih cenderung reaktif restrukiurisasi dengan ciri-ciri
pertumbuhan produktivitas tenaga kerja terjadi hanya dengan mengurangi jumlah tenaga
kerju, mengurangi biaya-biaya, serta retrrn of aser yang rendah. Studi mereka secara
umum menyimpulkan bahwa FDI menjadi fakior yang penting dalam kesuksesan
restrukturisasi perusahaan yang dupat meningkatkan cfisicnsi industri.

Banyak litcratur cmpiris temang pertumbuhan yang berfokus pada akumulasi modal dan
sebagian besar mengubaikan pertumbuhan produktivitas. Karena ketidakseimbangan ini
Cornwell (1998) bermaksud untuk mengurangi gap yang nyata dalam litcratur cmpiris
periumbuhan: faklanya bahwa perbedaan tingkual pertumbuhan di antara negara-negara
dikarenakan adanya perbedaan dalam  teknologi. Cormwell mengusulkan sebuah
mctodologi  untuk  memperkirakan apakah perekonomian vyang berada dibawah
menunjukkan penurunan dalam teknologi. Pendckalan ini berdasarkan pada fungsi
produksi frontier, yang mengizinkan kita untuk mengidentifikasi perbedaan di antara
negara dalam efisiensi produksi. Dengan menguji properii data runtun waktu untuk tingkat
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efisiensi nepara, kila bisa menentukan (i) apakah tcrdapat hubungan jangka panjang di
antara mereka, dan (ii) apakah mercka menunjukan konvergensi. Fakta terjadinya
konvergensi akan terlihat dengan ncgara yang kurang produktif melalui penycbarun
leknologi.

Dengan mengaplikasikan metodologi ini pada 26 sampel negara QECD yang diobservasi
pada periode 1965-1990. Hasilnya secara Kescluruhan mcenunjukkan  perubahan dalam
clisicnsi negara yang menjelaskan besamya persentasi vanasi didalam pertumbuhan
output, yang mengindikasikan pentingnya kemampuan negara untuk mcengaplikasikan
tcknologi baru. Schubungan dengan properti data runtun waktu untuk cfisicnsi ncgara,
pengujian unit-root menunjukkan adanya perbedaan antara negara-negara QECD. Sebagui
tambahan, penpujian kointcgrasi mengusulkan hubungan jangka panjang antara tingkal
efisiensi untuk negara bagian Uni Eropa, dimana hal ini konsisten dengan relatif besamya
inegrasi perekonemian negara Uni Eropa. Dengan rcgresi konvergensi cross secfion
mengindikasikan kurang produkiifnya negara anggota Uni Eropa.

L. PERKEMBANGAN INDUSTRI MANUFAKTUR DI INDONESIA, 1975-2003
HIL1 Pertumbuhan Industri Manufaktur

Scjarah industri manufaktur Indonesia, bisa dikatakan, baru dimulai pada era dimana harpa
minyak tinggi untuk pertama kalinya, yaitu sckitur tahun 1970. Scktor industri pada saat
itu masih sangat terbelakang. Dari 14 negara di Asia Timur dan Asia Sclatan, Indoncsia
adalah negara kedua yang paling lertinggal dalam hal pembangunan indusiri seiclah
Myanmar. Pada tahap awal perkembangan ini, industri di Indonesia sebagian besar berupa
indusiri sederhana yang mengolah preduk pertanian. Menurut ekonom Bank Dunia,
Jeffrey D. Lewis, transformasi indusiri paling pesat terjadi pada dua dekade sejzk boom
minyak periama (Kompas, 2005). Hal ini {creermin dan pelumbuhan sckor induslri yang
mencapai rata-tata 12 persen per tahun dan koniribusi sektor manufaktur terhadap total
ckspor Indonesia dari 4 persen pada tahun 1965 menjadi 35 persen 1990,

Uniied National Industrial Development Organization/UNIDO membagi perkembangan
industti Indonesia menjadi tiga fase, yakni fase stabilisasi dan pembaruan (1965-1975),
fase indusirialisasi yang didanai devisa minyak pada era oif bonanza (1975-1981), dan
fase industnalisasi yang dimotori oleh ekspor (1982-1997). Industrialisasi Indonesia baru
dimulai pada fase kedua melalui kebijakan imward-fooking yang ditekankan pada industri
substitusi Impor.

Berdusarkan publikasi BPS, khususnya Staristik Industri Menengah dan Besar (berbagai
edisi), dikelahui bahwa dari 1ahun ke 1ahun, tingkat produksi pcrindusirian mengalami
peningkatan dari 1,5 trilyun rupiah pada tabun 1975 menjudi 838,8 trilyun rupiah pada
tahun 2003. Atau jika dilihat berdasurkan harga konstan 1995, sckior indusiri Indonesia
mengalami peningkatun dari 108,36 trilyun pada tabun 1990 menjadi 258,4 trilyun pada
(zhun 2003,

Pada periode 1975-1981, pemeriniah Indonesia sedang menikmati pencrimaan tinggi dari
minyak mecntah akibal peningkatan harga minyak dunia. Pembangunan industri oleh
pemerintah saat ilu adalah dengan memberikan banyak proteksi lerthadap indutd dalam
ncgeri melalui pemberiun subsidi, perlindungan, dan mendukung pembiayaan. Pada
periode ini, scklor manufaktur wwmbuh rala-rata sebesar 11,6 persen per tahun.
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Di awal tahun 1981, tanda-tanda berakhimya kejayaan minyak Indonesia sudah mulai
terlihat. Harga minyak mencapai puncaknya di bulan Januari 1981 pada harga $35 per
barrel yang kemudian menyebabkan terjadinya resesi dunia. Permintaan terhadap minyak
bumi dunia, lermasuk produk dari Indonesia, mulai jaluh karena tingginya harga dibarengi
pula dengan menyusuinya pasar bagi komoditi non-migas Indonesia, Pada tahun 1982
harga minyak mulai turun. Pemerintah dipaksa melakukan reorientasi kebijakan industri
dan pecrdagangan melalui kebijakan industri yang beroricntasi pada ckspor uniuk
mengurangi kelergantungan pada minyak.

Unluk mendukung upaya ini, pemerintah mengambil kebijakan dengan menurunkan nilai
rupiah (devaluasi) hingga mencapai 28 persen pada april 1983. Selain itu, pemerintah juga
megeluarkan kebijakan promosi ckspor, antara lain dengan menyediakan kredit ekspor
berbunga rendah. Kebijakan yang ditempuh lainnya adalah deregulasi investasi, deregulasi
perbankan dan sektor keuangan, penghapusan pagu kredit dan kebijakan preferensi alokasi
kaedit untuk sckior-sektor tertentu, kebijakan restrukturisasi sistem administrasi pajak dan
bea cukai, scrta tarif bea masuk khusus untuk ekspotir manufakur.

Kebijakan-kebijakan yang dilempub pemerintah ini memberikan hasil yang sangat
memuaskan. Sektor manufakiur Indonesia tumbuh dengan cukup signifikan dari 12,36
persen pada tzhun [983 menjadi 52,12 persen pada tahun 1985.

Penurunan harga minyak dunia terjadi kembali pada tahun 1986, dari harga $25 per barrel
menjadi kurang dari $10 per barrel di bulan Agustus. Situasi ini diperberat lagi dengan
terjadinya apresiasi Yen, schingga beban hulang Indonesia menjadi semakin besar. Untak
menanggulangi ini, pemerintah melakukan devaluasi rupiah hingga 30 persen pada tahun
1986 dan devaluasi berkala pada tahun-tahun berikuinya sebesar $ persen tiap tahunnya.

Proscs penycsuaian nilai tukar dollar Amerika dengan Yen juga berpengaruh peting pada
proses perkembangan indusin di Indonesia. Agar letap kompetinif, Jepang mengalihkan
produksinya ke luar negari termasuk Indonesia, terutama uniuk produk-produk elekironik
dan otomotif. Hal ini pun diikuti oleh Korea Selatan, Hongkong dan Singapura.

IL.1. Pertumbuhan Nilai Tambah

Selama proses pertumbuhan ekonomi berlangsung, struktur produksi di dalam industri
manufakiur mengalami perubahan. Perubahan slukwur produksi di dalam industri
manufaktur dapat discbabkan olch banyak hal, diantaranya adalah perubahan dari pola
konsumsi, perubuhan komposisi fakior produksi, intcnsitas pcnggunaan [aklor produksi,
perubahan tingkat teknologi, dan scbagainya.
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Gambar 1.1. Perkembangan Kompoesisi Nilai Tambah Lima Indusiri
Terbesar di Indonesia, 1975 — 2003
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Dari gambar di atas, pada periode 1974-1981 terdapat tiga sub scktor industri yang
mendominasi perckonomian Indonesia, yailu indusiri makanan (ISIC 311), industr
pengolahan tembakau dan bumbu rokek (ISIC 314), dan industri tekstil (ISIC 321).
Menurut UNIDO (United National Industrial Development Organization), ketiga industri
masuk kc dalam industri ringan. Selain itu, ada dua industri lain yang proporsi oulpulnya
berada di bawah ketiga industri di atas, yaitu industri kimia Jain (ISIC 352) dan industri
alat angkut {ISIC 384). Kedua indusird ini digolongkan ke dalam kelompok indutr berat.

Industri-industri yang dikelompokkan ke dalam industri nngan umumnya adalah industri
yang padat karya, skala ckenominya keeil, dan menghasilkan barang konsumsi yang lidak
tahan lama scria tidak memerlukan teknologi yang relatif tinggi. Sedangkan industri berat
adaluh industri-industri yang menghasilkan bahan baku, barang modal dan barang
konsumsi yang tahan lama. Sclain ilu, industn berat biasanya padat modal dan
menggunakan icknologi yang relatif lebih tinggi.

Scbelum tahun 1986, industri pengolahan tembakau dan bumbu rokok (ISI1C 314} menjadi
industri yang paling dominan di Indonesia. Mclihat dari tingkat output yang dihasilkannya,
industri pengolahan tembakau dan bumbu rokok merupakan penyumbang terbesar dari
scluruh oulput industri di Indoncsia dengan proporsi output sebesar 17,00% pertahun.
Pada periode yang sama, Industri penghasil outpul terbesar kedua adalah industri makanan
(ISIC 311) dan diikuti oleh industri tekstil (ISIC 321) dengan proporsi output masing-
masing industri scbesar 13,27% dan 11,93% periahun.

Scperti disebutkan di alas, pada tahun 1986, tingkat investasi cukup tinggi terutama pada
sub sekior industri yang berteknologi rendah dan padat karya seperti tekstil, makanan, dan
alas kaki. Peningkatan invcstasi ini mengubuh stuktur produks: dari indusiri manufaktur.
Tingkal output industri pengolahan tembakau dan bumbu rokok berada di bawah indusiri
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makanan dan industri tekstil. Proporsi output indusiri tembakau dan bumbu rokok
menurun menjadi 7,38% pertahun dari tahun 1986 hingea 2003. Sedangkan kedua industri
terbesar lainnya mengalami fluktuasi. Besamya proporsi outpul industri makanan setelah
lahun 1986 adalah 11,91 % pertahun, dan 11,54% perahun untuk industri tekstil.

Untuk industri berat, proporsi oulput yang dihasilkannya terlihat tidak terjadi perubaban
yang amal drastis, dan tidak mengalami fluktuasi yang 1erlalu besar seperi pada industri-
induslri fingan. Jika dilihat secara terpisah, proporsi oulput industri zlai angkut terhadap
total industid manufakiur masih lebih besar dari proporsi output industrd kimia lainnya.
Diantara kedua industri berat ini, proporsi output industri alat angkut cendcrung lebih
berfluktuatif. Sepanjang periode 1ahun 1975-2003, posri output industri alal angkut
mencapai 6,68 % pertahun sedangkan industri kimia hanya schsar 4,74% pertahun. Mulai
tahun 1991, output yang dihasilkan industri alal angkut mulai meclebihi output industri
pengolahan tembakau dan bumbu rokok. Sementara output dad industri kimia masih
berada dibawah keempal industri terbesar Indonesia.

Jika melihat dari pertumbuhannya, indusiri tckstil masih lebibh baik dari industri
pengolahan tembakau dan rokok. Scpanjang periode yang sama, industn tekstil sumbuh
scbesar 9,35% per tahun. Meskipun pada 1ahun 1975 industri ini hanya menghasilkan
sebesar 2,37 rrilyun rupiah, namun pada akhir periode outpul yang dihasilkannya masih
lebih tinggi dar outpul yang dihasilkan indusiri pengolahan tembakau dan rokok, yaitu
mencapai 22,75 trilyun rupiah.

Perkembangan output yang dihasilkan industri makanan mulai 1ahun 1975 hingga tahun
2003, pada awalnya bergerak landai dan kemudian meningkat cukup tajam. Pada tahun
1975, output yang dihasilkan industri makanan, berdasarkan harpa konstan tahun 1995,
hanya sebesar 2,73 irilyun rupiah. Tingkat output ini meningkat terus hingga mcncapai
40,92 1rilyun padu 1ahun 2003 melebihi tingkat oulput yang dihasilkan industri tekstil dan
industri pengelahan fembakau dan yokok. Pecriumbuhan output industri ini pun terlihat
cukup bagus, yaitu mncapai 11,42% per tahun,

Pada indutri pcngolahan lembakau dan rokok, perkembungan oulput yang dihasilkannya
jupa berfluktuasi namun 1idak curam. Tingkat produksi industri pengolahan 1embakau dan
rokok ini tumbuh sebesar 6,81 % tiap tahunnya. Pada 1ahun 1975 outpuinya mendominasi
perindustrian yailu mencapal 3,26 trilyun rupiah namun pada tahun 2003 outpul yang
dihasilkan hanya sebesar 16,71 trilyun rupiakh.

Penurunan harga minyak dunia yang tejadi pada tabun 1982 dan 1986 jusa berpengaruh
lechadap pertumbuhan output dari kelima sub sckor industri tersebut. Dercgulast 1986
iclah mengarah pada upaya-upaya uniuk meningkatkan iklim invesiasi di Indonesia.
Besamyu investasi langsung dad luar acgeri telah meningkatkan nilai tambah dani kelima
sub sekior industri, lcnnama pada sub scktor indusir 1ekstil yang termasuk industr padat
karya.
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Gambar 1.2. Pertumbuban Nilai Tambah Lima Industoi
Terbesar di Indonesia, 1975-2003

ALAT_ANGKUT1 —-—-— TEKSTILIT
-------- KIMI A1 —--—- TEMBAKAU1
————— MAKANAN

Uniuk industri berat, dan tahun ke tahun, pertumbuhan outputnya cukup mengesankan,
meskipun ada periode-periode terientu yang masih di bawah industri ringan. Meskipun
proporsi oulpul kedua industri beral ini berada di bawah industri ringan, namun, tingkat
pertumbuhan output indusiri berat ini melebihi tingkat pertumbuhan output industri ringan.
Sclama pcriode yang sama, lingkat pertumbuhan output alat angkut mencapai 14,16%
pertahun melebihi perturnbuhan output industri makanan. Sedangkan perlumbuhan output
industri kimia lain mencapai |0,54% periahun.

Seperti halnya dengan industri ringan, pergerakan industri berat pun mengalami kejadian
yang sama, Pada tahun 1990 tidak hanya industri ringan saja yang nilai 1ambahnya
tertinggi, industri berat pun nilai tambahnya berada pada nilai tertinggi juga scpanjang
tahun 1975 hingga 2003. Jika melihat proporsi nilai lambah industri berat terhadap total
nilai tambah indusiri manufaktur, proporsi industri beral masih sangat kecil dan cenderung
stabil, tcrutama pada industri kimia lain (ISIC 352).

Melihat dari tingkat penggunaan tcknologi, pada periede 1985 hingga 1993, hampir 50
persen hingga 60 persen-nya berasal dari sub sector industri yang berteknologi rendah, 27
persen berasal dari output sub sektor industri yang berieknogi linggi. Sedangkan
kontribusi industri tcknologi menengah {scperti karct dan plastik, semen, metal dasar dan
fabrikasi metal sederhana) turun dari 38 persen menjadi 34 persen. Kondisi
makroekonomi, keamanan, dan perpolilikan yang tidak stabil sgjak tahun 1997,
menyebabkan banyak investor asing yang menarik dananya dari Indenesia. Tingkat output
dari sub sektor industri berteknolopi tinggi yang awalnya sedang bergerak naik mengalami
penurunan yang sangal drastis akibat krisis ini.
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I11.2. Perkembangan Ekspor dan Impor

Scperti telah disebut di atas, deregulasi 1986 telah menparab pada usaha-usaha
meningkatkan iklim investasi. Salah satu usaha yang dilakukan adalah peningkatan
proporsi modal asing untuk perusahaan-perusahaan berorientasi ekspor, perlakuan yang
sama untuk perusahan joint-venture, ijin usaha yang panjang hingga 30 tahun, dan
pembcebasan dari pajak pertambahan nilai untuk barang-barang impor untuk semua
Penanaman Modal Langsung. Husil dan kebijakan investasi dan perdagangan ini
memberikan hasil yang cukup memuaskan. Di lahun 1986 to1al ekspor mencapai $14,8
milliar dan naik hingga mencapai sekitar $25 milliar di 1ahun 1990. Trend positif ini tcrus
berlanjut hingga mencapai $49,81 milliar &i 1ahun 1996,

Komposisi perdagangan Indonesia tclah mengalami perubahan fundamental. Perlumbuhan
tidak lagi didominasi dari ekspor migas, tetapi dari ekspor non-migas, terutama barang-
barang manufakiur. Restrukiurisasi sektor perdagangan Indonesia yang cukup mencolok
lerjadi di tahun 1993 ketika ekspor non-migas mclampaui nilai impor non-migas untuk
pertama kalinya sejak tahun 1953,

Sejak tahun 1985/1986 hingga 1992/1993, pertumbuhan ckspor manufaktur rata-rata
mencapai 30 persen dan rasio ckspor lerhadap output meningkal dua kali lipal menjadi
hampir 20 persen. Ekspor menyumbang lebih dard 40 persen pertumbuhan sektor
manufaktur pada periode tersebut dibandingkan dengan periode 1980-1985 yang hanya 13
persen. Scktor manufaktur juga menyumbang tiga perempat dari pertumbuhan ckspor
nonmigas secara keseluruhan, denpan meningkatnya pangsa ckspor manufaktur terhadap
tolal ekspor nonmigas dan tolal ckspor {(migas dan nonmigas) dari 38 persen dan |2 persen
menjadi 63 persen dan sckitar 50 perscn antara periode 1985/1986 dan 1994/1995.

Kendati menunjukkan kinerja yang mengesankan, namun pembangunan industri Indoncsia
tcrgolong tidak efisien dan menyumbang terjadinya ckonomi biaya tinggi. Perkembangan
industri yang lerlalu pesat dan tak terencana dengan baik menyebabkan struktur industri
sangat dangkal dan menunjukkan diversifikasi yang sangat sempit. Hampir 80 persen
peningkatan ckspor manufakiur hingga sebelum krisis masih bersumber pada produk
berbasis sumbcer daya alam (SDAY), seperti produk kayu, metal dasar, atau industri padat
karya, yang mengandalkan upah buruh murah, seperli 1ekstil, garmen, dan alas kaki. Selain
ilu, oulput industri dan lapangan kerja juga lerkonsentrasi di sejurnlah besar perusahaan
berskala mikro {di satu pihak) dan scbagian kceil perusahaan berkonglomerasi besar (di
lain pihak).

Sumbangun produk indusiri tekslil, garmen, dan sepatu dalam konfigurasi ekspor
nontnigas dari industri padal karya mencapai 86 persen, dengan nilai ckspor hampir $8
miliar. Namun, ckspor komoditas 1ckstil, garmen, dan sepalu icrus-tnenerus mengalami
penurunan sejak tahun 1994, Dilihat dari nilai ckspor memang mengalami kenaikan, tetapi
pangsanya terhadap total ekspor industri padal karya cenderung menurun dan tahun ke
tahun. Menurunnya ekspor non-migas dapat dikarenakan makin menurunnya permintaan
di negara-negara tujuan ckspor non-migas kita, yang dibarengi dengan faktor struktural
terutama meningkatmnya persaingan dan menurunnya produklivitas. Cina merupakan
pesaing utama bagi banyak ncgara berkembang karena umumnya mampu memproduksi
sccara massal dengan harga yang kompetitif. Untuk pasar di AS, misalnya, China mampu
menstimulus pangsa pasamya hingga hampir tiga kali lipat, sedangkan Indenesia justru
kchilangan panpsa pasar hingga 70 persen (Kompas, 2005).

Sckior manufaktur Indonesia sangat berganiung pada barang-barang impor scbagai fakior
preduksinya. Hal ini mengindikasikan lemabnya backward-linkages dari pcmasok
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(supplier) domeslik. Nilai bahan baku yang diimpor, barang-barang setengah jadi, dan
komponen-komponen meningkat dari 28 persen menjadi 33 persen dari total input antara
tahun 1993 dan 1996, dan meningkat lagi menjadi 33 persen pada tahun 1998, 1ahun
pertama krisis. Komposisi ini berkisar antara 30%-40% pada tekstil, bahan kimia dan
logam dasar.

Produk dan indusiri berteknologi linggi Lerdiri dari barang-barang impor sctengah jadi
paling tinggi, termasuk sub sekior peralatan angkul (56%). Scdangkan beberapa industri
rendah dan industri padal karya memiliki barang-barang impor yang relatif tinggi.
Pcnggunaan barang-barang impor di scklor garmen mencapai 33% pada tahun 1996
meningkat menjadi 48% di 1ahun 1998.

1V. METODOLOGI PENELITIAN
IV.1. Pendekatan Stochiastic Frontier

Penelitian ini menggunakan prosedur Stochastic Frontier Approach uniuk mengestimasi
skor efisiensi untuk setiap sektor industri berdasarkan ISIC 3. Dengan menggunakan
prosedur ini, seliap sektor akan mcmiliki skor cfisiensinya masing-masing. Indeks skor
cfisiensi dibuat anmtara 0 - 1, dimana scmakin tinggi skor efisiensi sualu seklor
menunjukkan lingkal efisicnsi yang akan semakin tinggi. Prosedur SFA ini melakukan
estimasi dengan menggunakan metode parametric, yang digunakan juga cleh Battesc and
Coelli (1995). Mctode ini mengestimasi siochastic production frontier dimana clisicnsi
merupakan fungsi eksplisit dari fakior-faklor yang sccara spcsifik mempengaruhinya,
Keuntungan dari pendekalan ini alah memungkinkan untuk menghitung skor efisiensi
sambil mengontrol fakior-fakior yang mempengaruhi distribusi dari skor unluk observasi
yang berbeda. Bentuk fungsi yang digunakan adalah transiog, yang secara matematis dapat
dituliskan scbagai berikut:

T

Iny" =@, Inx! +0.5a,, Inx Inx +#+0.5¢% + g, Inxit + g1, Inx't

o S (.1)
+0.5¢,, Inx; Inx; +0.50, Inx," Inx)’ +£"

dimana: & dan [ adalah indcks yang masing-masing menunjukkan modal dan (cnaga kerja,
{ adalah time trend, i menandakan scktor ke-i.

Variabcl time trend digunakan untuk menidentifikasi pcrubahan teknis yvang terjadi pada
kegiatan produksi antar wakiu yang dapat berbeda antara satu seklor ke sektor lainnya.
Error term pada persamaan (5.1) terdiri dani efek inefisiensi yang spesifik untuk sctizp
sektor (v,) dan unsur acak yang bersifat stochastic (stochastic noise) yang menyebar

menurul distribusi normal MQ, 0'3). Komposisi ervor term pada persamaan (5.1) adalah

berdasarkan persamaan: £, = w;, — v, dimana r;, menunjukkan posisis suatu sekior relatif
terhadap scktor yang paling efisien, yang ditentukan olch frontier. Efisiensi leknis
merupakan bagiun clisiensi yang dijelaskan sebagai variable acak yang tidak negatif yang
diasumsikun berdistribusi secara independeni scbagai potongan dari distribusi normal

NGBz

seklor yang termasuk dalam sample dan & adalah vector dari parametcr yang dicslimasi.
Frontier produksi dicstimasi dengan menggunakan maximmon likelihood, scperti dulam
Baltese dan Coclli (1995). Skor chisiensi teknis dihitung dengan menggunakan:

O‘f ). Dimana z. adalah faktor yang mungkin mempengaruhi cfisicnsi dari

i it
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TE" = exp(-i" (3.2)
Secara gralis, efisicusi leknis dapat digambarkan sebapai berikn:

Gambar 5.1. Elisicnsi Teknis

Output
R
TEA=Ua /9 o/ i1 G> } '8
TEg=dg/dg’
O Xy Xp
Input

Efisicnsi teknis untuk scktor A adalah rasio dari tingkat output yang dapat dihasilkan olch
sektor A {(q,) dengan tingkat output maksimal {g.-) yang dapat dihasilkan olch sektor lain
dengan menggunakan input sebesar (x,), atau TE, = g, / gs.. Demikian pula halnya
apabila menggunakan input scbesar xB, Fungsi produksi frontier yang dihasilkan,
dipunakan sebagai benchmark untuk mengestimasi skor ¢fisicnsi teknis Lersebut,

1V.2. Sumber Data

Data yang digunakan bersumber dari Statistik Industri Pengolahan Menengah dan Besar
vang diterbitkan olch Badan Pusat Stwatistik (BPS), untuk pcriode 1990 sampai dengan
2003. Adapun deskrips: data, berdasarkan vanable yang digunakan terscbut adalah sebagai
bertkut:

Tabet 5.1. Variabel yang digunakan dalam model

Varigbel | Dusknpsi
y;‘; Nilai 1ambah (rbu rupiah)

i
Xy

Modal tletap (ribu rupiah)

T:‘r Jumlah wenaga Kerga (orang)
-
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Scmceniara statistika deskriptif dari data yang dipunakan untuk variabel di atas adalah

schagai berikut:

Tabel 3.2. Statislika Deskriptil Vanzbel yang digunakan

11

Deskripsl Mlean Sud, Dev, Min Max
Y (Nilai Tambah 000 rupiah) 1,240,000.0600 3,770,000,000 38.000 87.700.000,000
L (Jumlah renaga orang) 12,961 31825 20 469,677
K (Meodal Telap 000 rupizh) 158,000,000 1,440,000,000 - 5%.100,000,000

Y. HASIL PENELITIAN
¥.1. Hasil Estimasi dari Production Frontier

Tabel 5.1 berikut ini menyajikan estimasi dari production fronier dari seluruh industri
berdasarkan [SIC 5. Berdasarkan output ini, dapat dianalisis bagaimana penggunaan input
untuk menghasilkan output. Scperli telah dikemukakan scbclumnya, input yang digunakan
dalam penelitian ini adaluh modal 1clap dan jumlah lenaga kerju. Schingga analisis hasil
cstimasi production frontier akan diarahkan kepada efisiensi penggunaan kedua input
terscbut untuk menghasilkan outpul pada tingkat yang sama.

Berdasarkan Tubel 5.1 di atas dapat dianalisis dua hal: perfama, pcnambahan modal dan
lenaga kerja secara kescluruhan akan meningkatkan output yang dihasilkan—ditunjukkan
oleh koefisien regrest yang positif. Namun demikian, terlihat bahwa input tenaga kerja
lebih besar pengaruhnya dalam meningkatkan output dibandingkan dengan input modal.
Hal ini ditunjukkan oleh koefisien input tenaga kcrja yang lebih tinggi dibandingkan
dengan koefisicn input modal. Kedua, outpul yang dihasilkan olch industri di Indonesia
semakin lama semakin meningkat, ditunjukkan oleh koefisien dari fime trend (T) yang
positif.
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-dengan Menpgunakan Perangkat Lunak STATA
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Log likelihood
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likelihood = -l
likelihood = -

likelihood = -
likelihood = -
likelihood = -
likelihood =
likelihood =
likelihood =

tahun
-3236.9404

Coefl std.
10709186 0337

.298168 . 078%:

0006143
-003185  .0031
0447425  .0137
0053553

.005482  .001:z%:

Time-invariant inefficiency mode.
Group variable {i}: isic

<2 1nl2 t t2 Tlnk TlnkL, i

(41,3092
+%2.8539
L.72.7002
.148.8718
. .37.0509
-1236.947
1136.9%406
1136.9404

Hurher of obs = 3554

Number of groups = 31e

Obs per group: min = 1

avg = 11.2

max = 13

Wald chi2 (9 =  6622.08

Prob > chi2 = 0.0000

irr. d B>z [95% Conf. Interval]

] 318 0.001 .0410311 .1731462

57 16.45% 0.000 1.143472 1.452865

o5 ~0.06  0.954 ~. 0216748 .020445

L -1.00  0.315 -.00939498 00320297

_J8 -3.26  0.001 -.071l6348 -.0178502

36 0.33 0.745 -.0268971 .0376077

b -4.,36 0.000 -.0079487  -.0030152

0014403 002254 1.15 0.251 ~-. 0010175 .003898

0029359 .0020:23 1.43  0.131 -.0010831 .00710011

1.44056  .7851:71 14.57  0.000 9.901602 12.97952

.2B3703 LTl 4.64 0,000 1.897401 4, 670005

0544671 L0630732 g.86 0.388 -.0691541 .1780883

.089244 .08e51 12.37  0.000 .916648 1.261841

.055978 .066€.39 .9331829 1.19493}

. 7482394 L0162-37 . 7143586 .7193428

1901241 L0662:33 . 6599856 .9202527

2658536 L00€-14 . 2528905 .278B167

V.2 Skor Efisiensi Indusiri Manufakiur di Indonesia

Selanjutnya, berdasarkan hasil predik:i ervor ferm yang sudah dikomposisi menjadi
komponen inefisiensi, dapat diketahui s.or elisiensi ontuk masing-masing observasi. Jadi,
untuk setiap periode dan setiap kode 15.C 5 dapat diketahui skor efisiensi. Skor efisiensi
berkisar antara 0 dan ]1—dimana ang.a | menunjukkan kondist indusiri yang paling
efisien, sedangkan 0 menunjukkan konc si industri yang paling tidak efisien. Skor efisiensi
uniuk setiap sector dalam LSIC 5 dapat ::lihat pada Lampiran 1.
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Hasil cslimasi (lihat Tabel 5.2 di bawah) menunjukkan bahwa skor efisiensi industri
manufakiur di Indonesia berkisar antara 0,993 {(teninggi}) dan 0,591 (tercndah),
mengindikasikan bahwa indusiri manufakiur di Indonesia masih dapat didorong untuk
mencapai tingkat efisiensi yang lebih tinggi. Sckior dengan skor efisiensi tertinggi, yaitu
scbesar 0.991, adalah sektor dengan kode 33151, yaitu industri pengawetan kayu; dan
scktor dengan skor cfisiensi lerendah, yaitu scbesar 0.591, adalah sektor dengan kode
32210, yaitu industri pakaian jadi {garmenr) dan tekstil. Tingginya skor efisiensi industri
pengawetan kayu menunjukkan bahwa industri ini harus didorong agar memproduksi lebih
banyak, sehingga dapat menjadi komoditi yang berorientasi ckspor. Sementara iw,
rendahnya skor efisiensi industri pakaikan jadi (garment) dari tekstil, membuktikan bahwa
industri ini sulit untuk berkompelisi dengan negara lain. Padahal orientasi industri ini
adulah ckspor dan industri ini merupakan penghasil devisa yang sangat polensial.
Langkah-langkah perbaikan harus segera ditempuh, schinpga indusiri ini  dapal
meningkatkan cfisiensinya.

Tabel 5.2 . Rangkuman Statistik Deskriptil dan Kategori Industri Manufakuwr
Berdasarkan Skor Efisiensi (ISIC 5 Digir)

Statistik Deskriptif Skor Efislens]

Rata-rata Skor Efisiensi 0.715037
Deviasi Standar 0.057443
Maksimum 0.992843

- 0.590%05
Minimum
Katepori Industri Manufakiur Shor Efisicnst
Efisicn 20.739779
Modlerat 0.690362-0.739645
Kurang Lfisicn <0.690331
Kategori Industri Manufaktur Distribusl (30}

. 27.4057

Elisicn
Moderat 36,7755
Kurang Efsien 358188

Ratg-rala skor efisiensi dari indusiri manufakiur menurut [SIC 5 digit di Indonesia adalah
0,715 dengan simpangan dari rata-ratanya 0.057. Dengan menggunakan distribusi normal
standar, industri manufaktur dapat dikelompokkan ke dalam kategori cfisicn, moderat, dan
kurang cfisien. Terdapat 27,41% industri manufaktur yang efisien; 36,78% yang moderat;
dan 35,82% vyang kurang cfisicn. Dengan demikian, terdapat lebih banyak industri
manufaktur yang kurang cfisicn dan moderat dibandingkan yang efisien.

Dengan menggunakan cara yang sama dengan kalcgorisasi pada industri manufakiur ISTC
5 digit, industri manufakiur menurut ISIC 3 digit dapal dikclompokkan sebagaimana
terlihat pada Tabel 5.3 di bawah ini.
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Tabel 5.3. Ringkasan Skor Efisiensi Industri Manufaktur (ISIC 3 digir)

No. 1S1C Skar Ellslensi Kategori Industr]
1 a1l 0.730084 | elisicn
2 312 0.730412 | efisicn
3 313 0.737996 | cfisicn
4 il 0.6816% | kurang chsicn
5 izl 0.684675 | kurong efisicn
6 322 0657424 | kurang clisicn
7 Lra) 0718963 | kurang clisicn
8 124 0.688377 | kurang efisicn
g LRl 0.699%51 | kurang cfisicn
11] 2 0.692651 | kurang efisicn
11 341 0.686826 | kurang efisicn
12 342 0.637339 | kurany efisien
No. ISIC_ - - Skor ENslensl Kategori Industri
13 351 0.740734 | ehsicn
14 52 0.702948 | kurang clisicn
15 3153 0.797977 | chsicn
15 154 0.782051 | efsien
17 355 0.682932 | kurang clisicn
13 356 0.677053 | kumng clisicn
19 36l 0.715266 | kurang efisicn
20 362 0.746894 | clisicn
21 363 0.734205 | elisicn
22 364 {.740569 | clisicn
23 369 0764666 | clisien
24 371 0.717705 | kurang clisica
25 LYy $.746716 | clisien
26 381 0.712374 | kurng clisicn
27 382 (.766587 | clisicn
28 383 0727638 | moderat
29 384 0.725706 | moderal
0 185 {.762729 | clisicn
il 390 0.754696 | elisien

Dengan rala-rasa 0.721 dan standar deviasi yang lebih kecil dibandingkan dengan ISIC5,
yaitu schesar 0.037, lerdapat 45.2% industri manufaklur menurut [SIC 3 digit yang elisien,
6.4% maodcrat, dan 48.4% kurang cfisicn. Dengan demikian, baik menurut ISIC 5 maupun
3 digit, distribusi indusiri manufakiur yang lergolong kurang efisien dan moderal
mcrupakan yang terbesar.

Gambar 5.1 berikut ini memuat raia-rala skor efisiensi umuk seluruh industri manufaktur
duri tahun ke tahun. Dan gambar tersebut dapat dilihat bahwa terjadi trend yang menurun
dengan Muktuasi pada tahun 1998, 2000, dan 2003 berupa peningkatan skor cfisiensi.
Pada 1ahun 200! dan 2002 skor cfisiensi industri menunjukkan angka yung konstan, yaitu
sebesar 0,7058,
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Gambar 5.1. Rala-Rata Skor Efisicnsi Indusiri 1890-2003
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V.3. Sumber Incfisiensi Industri Manufaktur

Sub-bab int mencoba untuk mengelzhui sumber inefisicnsi pada industni manufaktur
berkaitan dengan perdagangan internasional. Sebagaimana diketahui bahwa dalam strukiur
biaya dari sebagian besar industri manufaktur terdapal komponen biaya impor. Hal ini
mengindikasikan bzhwa sebagian besar industti manufakiur masih mengimpor inputnya.
Bagi perusahaan yang menggunakan input antara yang diperdagangkan secara bebas dan
internasional, hambatan berupa larif dan non tarif terhadap inpul tersebut akan
meningkatkan biaya dan pada akhimya harga dan barang jadi yang diproduksi. Produsen
akan rcrasa lebih buruk (werse aff) ketika mercka menghadapi peningkatan tarif input.
Scbaliknya, produsen akan merasa lebih diuntungkan (betier off) ketika peningkatan tarif
tcrjadi pada barang impor yang bersaing dengan output mercka.

Berkaitan dengan proteksi terhadap barang input alaupun output, untuk mencari sumber
incfisiensi, dalam penelitian ini, dilakukan empat jenis pengujian hipolesis sebagai
berikut:

1. HO: skor chisicnsi industri yang memiliki tarif output lebih tinggi daripada tarif
input sama dengan skor efisiensi industri yang memiliki 1arif input lebih linggi
daripada tarif output
H1: skor efisicnsi industri yang memiliki tarif oulput lebih tinggi daripada tarif
input lebih besar dari skor efisiensi industri yang memiliki tarif input lebih tinggi
daripada 1arif output

2. HO: skor efisicnsi industri yang mcmiliki tarif output Icbih tinggi daripada tarif
input sama dengan skor cfisicnsi industri yang memiliki 1arif input lebih linggi
daripada tarif output
Hi: skor efisiensi indusiri yang memiliki (arif output lebih tinggi daripada tarif
input tidak sama dengan skor cfisicnsi industri yang mcemiliki tarif input lebih
linggi daripada tari[ output
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3. HO: skor efisiensi industri yang memiliki tarif output lebib tinggi daripada tarif

input sama dengan skor cfisiensi industri yang memiliki tarif input lebih tinggi
daripada tarif output

H1: skor cfisicnsi indusli yang memiliki tarif oulput lebih tinggi daripada tarif

input lebih kecil dari skor cfisiensi indusiri yang memiliki tanif input lebih tinggi
daripada tarif cutput

Pengujian hipotesis di atas juga diulang khusus untuk industri yang efisicn, moderat dan
kurang efisien. Hasil pengujian hipolesis tersebut dapat dilihat pada tabel-tabel berikut ini:

Tabel 5.4. Hasil Pengujian Hipotesis Beda Rata-Rala Sker Efisiensi untuk Scluruh Industri

Paired t test

variable | Cbs thean Std. Err. Std. Dev {95% ConE. Intervall
_________ o e e e mm e m e mmmmmmm e
skorl | 18 .T0R3317 .00720a2 -06R36261 . 6909862 .7196772
skor2 | 78 .7064748 -006061 .0535288 .6944059 . 7185437
_________ m e m e
diff l 74 -.0011431 .0058008 .Q8&5586 -.0206551 .0182728

Ho: meaniskorl - skor2) = meani(diff) - ¢

Ha: mean{diff] < 0 Ha: mean (difE} -= 0 Ha: mean{diff) > ¢
t = -0.1166 t = -0.1166 £ = -0.,1166
P«ctw 0.4537 P> |t = 0.5075 P>t = 0.5463

Dari tabel di atas dapat dilibat bahwa temnyata besaran tanf output maupun input tidak
mempengaruhi nilai rata-rata skor efisiensi industri manufaldur. Dari hasil pengujian ini
belum dapat disimpulkan darimana sumber inefisiensi terscbut. Apakah berasal dari
tingginya tarif pada barang-barang output maupun lingginya tarif pada barang-barang
inpui.

Selanjutnya, pengujian hipotesis dilakukan uniuk masing-masing industri, berdasarkan
kategori Tabel 5.2, Untuk indusiri yang tergolong kurang efisien, hasil pengujian
hipolesis-nya adalah scbagai berikut:

Tabel 5.5. Hasil Pengujian Hipotesis Beda Rats-Rata Skor Elisicnsi untuk Industei yang Kurang

Efisicn
Paired £ test
Variable | Cbs Mean std., Err. Srd. Dev. [95% Conf. Intervall
_________ ., B, S N ot
skorl | 15 .6541805 .0071801 .0278086 .G3R7EBS .G655603
skorz | 15 -GE2536A .Q055712 .0215771 .B505878 .6744859
_________ e e e e e
diff I 15 -.0083484 .008%36 .0346051 -.0275143 .0108175
Ho: mean{skorl - skor2} = mean(diff} = ¢

Ha: mean{diff) < 0 Ha: mean{diff} -= O Ha: mean{diff] » 0

T s -0.9352 £ = -0,%342 L= -0.9342

Pctb = 2.1830 P = |t| = 0.3660 P>t nw 0.8170




Peningkatan Kinerj2 Indusiri Manufaktur Ji Indonesia 17
Melalui Penurunan High Cast Ecanomy Period3e 1990-2003

Dari label di atas dapat dilihat bahwa rata-rata skor efsicnsi untuk industri dengan turif
outpul lebih besar dari tarif input signifikan lebilt kecil daripada rala-rata skor cfisicnsi
untuk industri dengan tanf output lebih kecit dari tarif inpui, pada tingkat kepercayaan
81,7%. Apabila tingkat kepercayaan ini dupat diterima, maka dapal dikatakan bahwa
surnber incfisiensi adalah pada tarif outpui yang Icbih besar,

Untok indusiri yang tergelong moderal, hasil pengujian hipotesis-nya adalah scbagui
berikut:

Tabel 5.6. Hasil Pengujian Hipotesis Beda Rata-Rata Skor Efisicnsi untuk Indusiri yang Moderat

Baired t testc

Variable | Ohs Mean Std. Err.  Std, Dev. [55% Conf, Intervall
_________ hm o e e e e e
gkorl | 11 .7167794 0046351 0153728 .7084518 .727107
skor2 | 11 .7137098 .0041264 .0136B57 7045156 722904
difE | 11 0030696 -0055595 .0157655 -.010209 .0163483

Ho: mean({skorl - skor2) - mean(diff} = 0

Ha: mean{diff) < O Ha: mean{diff} -= 0 Ha: mean{diff} > ©
E = 0.5151 ta 0.5151 L = 0.5151
Pl = 0.68912 P lE] = 0.6177 P>t = 0.3088

Dari Tabel di atas dapat dilihat babwa rata-rala skor efisiensi dari kedua jenis industri
icrmyala berbeda secara signifikan. Sehingga dari hasil pengujian ini, untuk indusir yang
lergolong modcral, belum dapat disimpulkan darimana sumber inefisiensi terschbut.
Apakah berasal dari tingginya tarif pada barang-barang output maupun tingginya tarif
pada barang-barang input.

Untuk industri yang tcrgolong efisien, hasil pengujian hipofesis-nya adalah scbagai
berikut:

Tabet 5.7. Hasil Pengujian Hipotesis Beda Raia-Rata Skar Efisiensi unluk Industri yang Efisien

Paired t test

Variable | Oha Mean sed. Ery. std. Dev. [95% Cenf. Intervall
_______ . _____yon e oW
gkorl | 1 .7604287 .0139818 .D242208 . 7002714 .B20606
gkar? | il _TH2121 .0145565 .(252125 . 7075807 .B328434

_________ PR, T, —v N

diff | 3 0087713 .0054047 .0093612  -.03310279 10114811

Ho: mean{skorl - skor2) = mean(diff) - 0

Ha: mean(diff) <« 90 Ha: mean(diff) -= o Ha: mean(diff} » ¢
L = -1.8B083 E = -1.8082 £ = -1.8083
P«t= 0.1081 P> (tl = 0.2123 P>t = 0.85939
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Dari tabel di atas dapat dilihat bahwa rata-rata skor efisiensi untuk industri dengan tarif
output lebik besar dan 1arif input sigwifikan lebih kecil daripada rata-rata skor efisiensi
untuk industri dengan tarif outpul lebih kecil dan larif input, pada tingkat kepercayaan
89,4%. Apabila tingkat kepercayaan ini dapatl diteima, maka dapatl dikatakan bahwa
sumber inefisiensi adalah pada 1arif output yung lebih besar.

¥I. KESIMPULAN DAN SARAN

¥L.I. Kesimpulan

Industri manufakiur merupakan sektor yang penting dalam perckonomian (sekitar 40%),
ditunjukkan oleh proporsi yang tinggi dalam pendapatan domestri bruto (PDB). QOleh
karena i, kinenja dari industri ini perlu mendapat perhatian yang lebih. Berdasarkan hasil
pengukuran efisiensi dengan menggunakan production frontier, industri dengan kode ISIC
533151, yaitu indusid industri pengawetan kayu, memiliki skor clisiensi tertinggi sebesar
0.9928 (dari skala 0 sampai dengan 1} dan sekior dengan skor cfisiensi terendah, yailu
sebesar 0.591 (dari skala 0 sampai dengan 1), adalah sektor dengan kode 32210, yaitu
indusid pakaian jadi (garment) dari tekstil.

Proporsi industri manufakiur yang kurang cfisicn dan moderat jauh lebih besar
dibandingkan denpan proporsi industri manufakwur yang efisien. Sumber inefisiensi
tersebul berasal dari lingginya tarif oulput yang mempunyai potensi untuk membuat harga
barang terscbut menjadi kurang kompetitif di pasar.

Y1.2. Kelemahan penelitian

Beberapa kelemahan dari penelitian ini adalah: pertama, keterbatasan data mengenai
ekonomi biaya tinggi di tingkat sektor, seperti tidak adanya daia besamya pungutan-
pungutan dari masing-masing industri. Schingga tidak terlihat jelas, scberapa signifikan
pengaruh ekonomi biaya tinggi terscbul terhadap efisiensi perusahaan. Kedua, sumber
inefisiensi pada pcnclilian ini hanya dilihat dan besaran tarif oulput maupun input.
Ketiga, pcmbahasan mengenai efisiensi hanya melibatkan efisiensi sccara teknis dan
belum mencakup efisiensi biaya.

¥1.3. Rekomendasi

Skor efisicnsi yang masih rendah menunjukkan bahwa indusiri manufakiur di Indonesia
masih harus terus ditingkatkan produktivitasnya, khususnya melalui penurunan biaya-
biaya. Berdasarkan hasil temuan dari penclitian ini, sumber biaya tinggi pada industri
manufaktur berasal dar Llingginya larif output. Oleh karena ilu, pemerintah harus
mengupayakan agar dapal menurunkan tarif bagi barang jadi.  Penghapusan pajak barang
mewah, PPnBM, untuk industri-industri yang berbasis ckspor, merupakan salah salu
alternatif untuk meningkatkan efisiensi industri manufaktur,

Kcunggulan komparalif dar indusiri, khususnya yang merupakan bahan baku bagi industri
lainnya harus diiingkatkan. Schingea produk Indonesia memiliki daya saing yang tinggi,
pengusaha 1idak merasa lebih mwurah untuk mengimpor bahan bakunya, iclapi
menggunakan sumber daya yung 1erdapal di dalam negeri.
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LAMPIRAN

Lampiran 1. Rata-Rata Skor Efisiensi Industri 1SIC 5 Digit

ISICS SKOR ISIC S SKOR ISICS SKOR ISIC 5 SKOR ISICS SKOR
1111 | 6748568905 31420 | 0.613906 35122 | D.666179 16931 | 0.723142 38391 | 0.700642
31112 | 0720917316 31430 | 0704854 35123 | D.776789 16932 | 0.849594 38392 | 0.697159
31121 | 0.6987311062 31440 | 0711818 35129 | D.B76761 36590 | 0.700752 38393 | 0.6934)6
31122 | 0.800574712 31450 0.73331 35131 | 0.689701 37101 | £.706856 B34 | 0758431
31123 | 0.74068405% 22111 | 0.617649 15131 | 0.722897 37102 | 0.710934 38195 | 0.756326
31131 | 0.682552794 32112 | 0.702165 35113 | 0.700377 37103 | 0.656L16 18396 | 0.008209
31132 | 0.879431377 32113 | 0.701995 35141 0.79779 37104 | 0.7%6905 38359 | 0.681659
31133 | 0.807184084 12114 | 3.6064006 35142 | 0.676813 37201 | 0.698724 38411 | D.673343
334 | 0273239774 32115 | 0.655036 35143 | 0.837791 37202 | 0.757695 3g41) | 0.817268
31135 | 0.832744989 32116 | 0.666209 35210 | 0.678497 37203 | 0711886 38414 | 0.698658
31139 | 0.79734642B 32117 | 0.683107 35221 | 0.730964 37204 | 0.745713 318421 | 0.755456
3141 | 0.674173125 j2121 0.65899 35222 | 0.646297 37205 | 0819563 38422 | 0.881233
31142 | 0.691623927 32122 | 0.725197 35224 | D.685517 38111 | 0.745757 13431 | 0.671553
31143 | 0.8225371E8 32123 | 0.725809 35231 | 0.6693536 38112 | D.734168 IB432 | 0.674265
11144 | 0.644884117 32129 | 0.711795 35232 | D.669988 38113 | 0D.683958 38433 | 0.655583
JLI45 | 0.740814234 12130 | 0.629876 35291 | 0.702208 38114 | 0.672942 38441 | 0.693107
31149 | 0.72872417% 32140 | 0.72099] 35292 | 0.7588)9 38119 | D.BOG1ES 38442 | 0.678276
31151 | 0.635381851 32151 47110 15293 | 0.750958 38120 | D.671774 38443 | 0,721829
31152 | 6.7918682%7 32152 | D.699511 15294 | 0.735758 18131 | £.699862 38344 | 0.696417
31153 | 0.718101671 12160 | 0.718086 35295 | 0.6B1877 38132 | 0.741231 38451 D.67414
31154 | 0.687721467 32190 | 0.685148 15299 | 0.724937 38133 | 0.702726 38490 0.86875
31155 | 0.804675989 32210 | D.559%053 35310 | .80543% 38134 | 0.710695 38511 | 0.755895
M159 | 0.811559622 32220 | 0.688877 35320 | 0.790515 38135 | 0.697865 38512 | 0.792649
316l | 0.685%41878 32298 | 0.684551 35410 | 0.756306 38191 | 0.695494 38513 | 0.76943]
11162 | 0.793406237 32311 | 0.770201 35420 | 0.77028) 38192 0.71872 38514 | 0.776085
31163 | D.659265635 32312 | 0.692274 35430 | 0.825442 38193 | 0.670159 18521 | 0.723558
31164 | 0.668947187 32331 | 0.675836 35440 | 0.776174 38194 | 0.65%501 38522 | 0.824925
31165 | 0769142094 32339 0.73754 35511 | 0.655459 38195 067131 18523 | 0.726751
31166 | D.B26029712 32411 | 0632314 35512 | 0.727944 38196 | 0.808543 18524 | 0.773313
31167 | 0.753445001 32412 | 0.619555 35521 | 0.646811 JBI97 | 0.733483 38530 | 0.72195}
3168 | ©.715352229 32413 | 0.965421 35522 | 0.696095 18199 | 0.669528 39011 { D.B5696G6
Mi6Y | 0.712951856 324192 | 0.727805 35523 | D.643785 18211 | D.821882 39012 | 0.715697
11171 | 0.65692665) 12420 | 0.696788 355%1 { 0.708788 38212 0.74148 39013 | 0.800724
179 | 0.645421482 331l | 0.623959 35392 | 0717735 38213 | 0.767263 39014 | 0.741905
JLI51 | 0.631388319 33112 | D.63576] 35593 | D.666813 18214 | 0.BOS076 39015 | .737096
3l 0.80891741 Ny 061196 I3601 | 0.702077 38231 | 0.723225 39021 | 0961106
31183 | 0791173016 33114 | 0.663894 35602 { 0.691618 18222 | D.RO5066 39032 | 0.718934
L1849 | 0.742410289 33115 | 0.671722 35603 | 0.674339 18231 | 0.741589 39030 | 0.712056
L1892 | 0.525560074 Jill6 0.37762 35604 | 0.702433 14232 | 0.798517 39040 | 0.654964
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31191 | 0.748552258 33120 | 0.739277 35605 | 0.656873 38213 | D.B08144 39051 | D.68B1018
31192 | 0.672571441 33131 | 0.689682 35606 | 0.634219 38241 | £.7336597 39052 | D.B64494
31201 | 0.681673503 33132 | 0.808637 35607 | 0.688392 38242 | 0.78285) 39055 | 0.787163
31212 | 0.742963145 33140 | 0.689203 35609 0.66448 33241 | 0782104 39060 | 0.687123
31219 | 0804979419 33151 | 0.784854 36111 | 0.666626 38245 | 0.717024 39090 | 0.077238
31221 0.63721289 33152 | 0.711216 36112 | 0.672414 35246 | 0.719512
31222 | £.705963979 33190 | D.679585 36113 0.806759 38247 | 0.769791
31231 | 9.706269241 33211 | 0.627477 36211 | 0.671441 38251 | 0.823511
31232 | 0.803147290 33212 | 0641492 36212 | 0808613 318252 0371211
31241 | 0.694944841 33220 | 0.734483 36213 0.8142 38253 | 0.807214
31242 0.83656974 33230 ) 0.767151 16214 | 0.717714 38201 | 0.765524
ISIC 5 SKOR ISIC 5 SKOR ISIC S SKOR ISIC S SKOR ISIC 5 SKOR
31243 | 0.841681638 34111 | 0.674437 16219 | 0.746G872 318292 | 0.686676
11245 | 0721580452 34112 | 0.645942 36221 | 0.703703 18203 | 0.732939
31246 | 0.800934032 34113 | 0.685006 6222 | 0.765714 38204 | 0.742252
31249 | 0.696575277 34114 | 0.712467 36310 | 0.65282) 13295 | 0.706335
31251 | 0.668962261 34119 | 0.721507 36321 | 0.659099 33206 | 0.704264
31252 | 0.738683591 34120 0.65B36 36329 0.85507 38297 | 0.804083
11261 0.71670156 34190 | 0.710064 36331 | 0.720373 38311 | 0.794066
31262 | 0702363529 34200 | 0.617339 36132 | 0.773661 38312 | 8751513
31271 | 0.753108715 35111 | 8.743625 36410 ) 0.746633 38313 | ©.707893
31272 | 0.727214938 35112 0.7023] 364321 | 0.719243 38314 | 0.706928
31279 | 0.682129586 25113 | 0.79315) 36422 | 0.657844 38315 | 0.845172
31281 | 0.673924411 5114 | (.696799 36423 | 0.77320! 3816 | 0.787954
31282 | 0.729481325 15115 | 071120697 36423 | 0.806521 38321 ) 0.645004
31310 | 0.804653256 3516 | 0735131 36911 | 0.69491% 318322 | 0.693897
31320 | 0.751202815 3517 077111 16919 | 0.773381 38324 | 0.666662
31330 | 0734227168 35118 | 0.724958 16921 | 0.861832 38325 | 0.760154
11040 | 0661899943 35119 | 0.69268D 36922 | 0.698687 3B326 | 0.817876
31410 0.64556402 35121 | 0.750906 365929 | D.B15021 38330 | 0.690074






